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MOTTO 

 

                          

        

 

dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepada anaknya, “wahai anakku,  janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar“ 1 

(Q.S LUQMAN 13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Sofyan Abdul rosyid, dkk, Al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Ilmu pengetahuan, cet ke-8, 

(Bandung: Al-Mizan Publishing house, 2011), hal. 412 
 



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini 

ku persembahkan kepada 

Almamater Tercinta, 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 
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 فَلَا يضللْ ومن لَه، مضلَّ فَلَا االلهُ يهده من أَعمالنا، سيِّئَات ومن أَنفُسِنا
ياده ،لَه دهأَشلاَّ أَن و االله إِلاَّ إِلَه هدحلَا و كرِيش لَه ودهأَنَّ أَش 

 بعد أَمّا, ورسولُه عبده مـحمّداً
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ABSTRAK 

JAMALUDIN. Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter (Studi 
pembelajaran pada Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah 
Mu’allimin Muhammadiyah), Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

 Latar belakang penelitian ini adalah berbagai fenomena didalam sekolah-
sekolah maupun di Madrasah-madrasah tentang pembelajaran yang berbasiskan 
pendidikan karakter yang penerapannya belum terlihat baik dan sesuai dengan apa 
yang menjadi tujuan pendidikan menjadikan manusia yang berbudi luhur, beriman 
dan bertakwa. Dalam hal upaya penerapan pembelajaran Tauhid berbasis 
pendidikan karakter maka harus diketahui terlebih dahulu konsep Rancangan 
rencana Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik dan 
mengetahui teknik-teknik dalam menanamkan karakter pada peserta didik sesuai 
dengan materi ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan 
Pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan karakter pada dua lembaga pendidikan 
yang berbeda yaitu NU dan Muhammadiyah yakni dalam hal pembelajaran dan 
penanaman karakter ketauhidan dilembaga masing-masing. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Lapangan atau 
Field Research yang bersifat diskriptif kualitatif, dengan mengambil latar 
Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 
pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, metode 
wawancara, Observasi, dan dokumentasi, data yang terkumpul kemudian diseleksi 
dan dianalisis melalui 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi data, 3) Penyajian data, 4) 
Kesimpulan. Adapun Penelitian ini memakai teknik pemeriksaan keabsahan data 
yaitu teknik trianggulasi sumber data dan metode. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa upaya dalam pembelajaran tauhid 
berbasis pendidikan karakter dilakukan dengan berbagai strategi dan metode 
dalam pembelajaran  yang dilakukan pada Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 
dan Madrasah Mu’allimin Muhammdiyah yaitu: 1. Metode cerita yaitu 
menceritakan atau mengisahkan suatu kisah yang membuat nalar peserta didik 
untuk mengikuti dan menjauhi suatu perbuatan yang baik dan buruk yang 
ditanamkan didalam cerita, 2. Arahan dan Nasehat yang diberikan langsung 
kepada semua peserta didik atau kepada peserta didik yang kebetulan melakukan 
kesalahan, 3. memberikan contoh teladan yang baik didalam kelas maupun diluar 
kelas secara berkelanjutan, 4. Menggunakan media Visual dengan Memutarkan 
video tentang kekuasaan Allah SWT seperti video Harun Yahya, 5. Memberikan 
kata-kata motivasi atau inspirasi sebelum atau sesudah pembelajaran mengenai 
pengembangan diri baik dalam hal duniawi maupun ukhrawi. Hasil dari penerapan 
pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan karakter menjadikan perkembangan 
pembelajaran dan nilai karakter peserta didik pada tiap masing-masing Madrasah 
menjadi lebih meningkat dari sebelumnya hingga 90% sudah lebih baik. 

Kata Kunci : Pembelajaran Tauhid, Pendidikan Karakter, Strategi 
Pembelajaran 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah cara paling tepat dalam mentransfer ilmu dan 

pengembangan potensi manusia dalam membentuk manusia yang cerdas, 

terampil dan beriman. Pembelajaran sangat penting karena lewat 

pembelajaranlah sosok manusia akan terbentuk karakternya, baik 

pembelajaran didalam kelas maupun pembelajaran diluar kelas. Dengan 

pembelajaran pula karakter manusia bisa dibentuk dan ditumbuh kembangkan 

hingga mengkristal dan mengakar.  

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang efektif untuk membina 

dan mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia. Sehingga 

merupakan perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk  mentrasfer  

pengetahuannya (transfer of knowledge), kecerdasan kecakapannya serta 

keterampilannya kepada peserta didik. Untuk mengarahkan pada perubahan 

yang lebih baik, sebagai langkah untuk melestarikan dan menjaga nilai-nilai 

kepribadian yang luhur dan berkarakter mulia.1 

Dalam mencetak karakter yang mulia dalam dunia pendidikan itu 

memiliki tiga aspek sasaran. Pertama, sasaran pengisian otak (transfer of 

knowledge). Disini yang paling ditekankan adalah mengisi kognitif peserta 

didik, mulai dari yang sederhana seperti menghafal  sampai analisis. Kedua, 

mengisi hati, melahirkan sikap positif (transfer of value), sasarannya 

                                                             
1 Supriyoko, konfigurasi politik pendidikan nasional, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 

2007), hal. 71-72. 



 
 

3 
 

menumbuhkan kecintaan kepada kebaikan dan membenci kejahatan. Ketiga, 

perbuatan (transfer of activity), timbul keinginan untuk melakukan yang baik 

dan menjauhi perilaku yang jelek.2 Namun dalam praktik pendidikan,  

seorang pendidik masih berorientasi pada pendekatan kognitif saja dan 

kurang pada pendekatan afektif dan psikomotorik. Sehingga terlihat pada 

realitanya sikap karakter yang dimiliki peserta didik masih berlawanan 

dengan materi pelajaran yang diterimanya di dalam kelas. 

Pengembangan karakter peserta didik didalam pembelajaran lebih 

efektif dan lebih cepat diserap oleh  peserta didik karena didalam 

pembelajaran pengajar bisa langsung mencontohkan dan mempraktekkan 

nilai-nilai karakter contoh dalam kehidupan sehari-hari serta ada pengawasan 

dari pengajar kepada peserta didik mengenai hal-hal yang tidak sesuai dengan 

nilai karakter yang diajarkan atau nilai karakter dalam agama seperti saling 

tolong menolong, rendah hati dan lain-lain, guru bisa dengan leluasa 

mengawasi dan mengajarkan nilai-nilai karakter di dalam pembelajaran 

karena salah satu fungsi guru adalah sebagai fasilitator.  

Namun, disebagian sekolah-sekolah yang ada dialapangan ada yang 

hanya membelajarkan sesuai dengan SK, KD dan SKL tanpa 

mempertimbangkan pembelajaran karakter didalam pembelajaran tertentu 

hingga melepas bebas pola pikir peserta didik dalam pergaulan disekolah. 

Dalam pembelajaran yang baik dan yang berbasiskan pendidikan karakter 

saat ini seharusnyalah seperti yang dicontohkan oleh Luqman Al-Hakim yang 

                                                             
2 Haidar Putra Daulay, Penidikan Isam (Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indoneia), 

(Jakarta: kencana prenada media group, 2004), hal. 39. 
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penuh hikmah dan penuh karakter didalam mengajarkan dan membelajarkan 

anaknya seperti yang digambarkan didalam surat Luqman ayat :13-16-17-18 

dan -19 

                               

                                   

                                      

                           

                                 

                      

Artinya : dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, ketika 
dia memberi pelajaran kepada anaknya, “ wahai anakku! janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”. Luqman berkata; 
“wahai anakku! Sungguh, jika ada sesuatu perbuatan seberat biji sawi, 
dan berada didalam batu atau dilangit atau dibumi, niscaya Allah akan 
memeberinya balasan. Sesungguhnya Allah mahahalus3, Maha teliti ”. 
Wahai anakku laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) untuk 
berbuat yang ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk perkara yang penting. Dan janganlah kamu memalingkan 
wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi 
dengan angkuh, sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dna membanggakan diri. Dan sederhanakanlah dalam 
berjalan4(Luqman : 13-16-17-18-19)5 
 

                                                             
3 Allah Maha halus ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya, 

Baca Al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Ilmu pengetahuan,  Penerbit Al-Mizan Publishing 
house, cet ke-8  Bandung : 2011 hal. 412 

4 Ketika berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat. Ibid., Hal. 
412 

5 Sofyan Abdul rosyid, dkk, Al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Ilmu pengetahuan, cet 
ke-8, (Bandung: Al-Mizan Publishing house, 2011), hal. 412 
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Dalam ayat-ayat tersebut menjelaskan betapa Luqman orang yang 

diberi hikmah oleh Allah SWT mengajarkan anaknya untuk tidak 

menyekutukan Allah dan selalu mentaati perintahnya dengan pembelajaran 

dan nasihat-nasihat untuk menumbuhkan dan memperteguh karakter anaknya 

menjadi anak yang beriman dan bertakwa kepada Allah yang Maha kuasa.  

Menurut Bapak Imam Rosyidi, selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dalam wawancara 

mengatakan : 

“Menurut saya dalam Pembelajaran saya menyiapkan strategi dan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik saya 
supaya pembelajaran atau pelaksanaan transfer ilmu dan penanaman 
nilai-nilai karakter bisa maksimal, saya juga selalu menyiapkan strategi 
dan metode yang sesuai dengan pendidikan karakter dengan 
menyisipkan nilai-nilai karakter ketika pembelajaran baik secara 
langsung maupun tidak langsung seperti menyisipkan melalu strategi 
pembelajaran atau dengan metode seperti metode cerita yaitu 
mengisahkan tentang hal-hal positif  yang dapat dan cepat diserap nilai-
nilai karakternya oleh peserta didik, karena menurut saya metode cerita 
sangat tepat dalam menuangkan dan menanamkan nilai-nilai karakter 
seperti dongeng mendongeng seperti anak yang masih kecil akan cepat 
menyerap nilai dalam sebuah cerita”6 
 
 
Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya  bergama islam.  

Terdapat berbagai macam Aliran-aliran, Golongan-golongan dan organisasi-

organisasi masyarakat Islam. Dari sekian banyak aliran-aliran Ormas Islam 

yang paling besar diantara semuanya adalah Nahdatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah. Kedua organisasi islam inilah yang paling berpengaruh dan 

berperan penting didalam islam Indonesia. Mereka punya cara, pikiran, 

                                                             
6 Hasil wawncara pada hari senin, 3 April 2014 pada pukul 13:00 dengan Bapak Imam 

Rosyidi selaku guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 
di ruang guru pada saat jam istirahat. 
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strategi dan metode sendiri dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur’an dan 

hadits, keduanya memeiliki perbedaan yang sakral dalam  penanaman, cara, 

dan teknik pembelajaran didalam pendidikan disemua jenjang. Dua golongan 

besar ini mempunyai lembaga-lembaga pendidikan yang menjadi ranah dan 

wadah dalam membentuk Peserta didik dengan penuangan karakter yang 

sesuai dengan paham mereka sendiri seperti Pondok Pesantren dan Madrasah-

madrasah swasta yang bahkan menjadi lembaga pendidikan terbesar di 

Indonesia. Menurut Bapak Muhammad Mahfudz, selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Unggulan Al-Imdad dalam wawancara 

mengatakan : 

“Dalam hal penanaman nilai-nilai karakter dan perbedaan dalam 
pemahaman aliran-aliran dalam islam saya memberikan pemahaman 
kepada peserta didik saya untuk tidak mengklaim sesuatu dari 
penampakan saja akan tetapi harus tau dulu baru mengklaim itu apa, 
benar atau salah bukan hanya mendengar dari orang lain, kalaupun hal 
itu tidak sesuai dengan pemahaman yang dibawa maka saya 
menekankan kepada peserta didik saya untuk tidak menyalahkan 
pemahaman orang lain akan tetapi menyuruh mereka untuk belajar dan 
mempelajari perbedaan tersebut”7 
 
 
Kedua aliran ini adalah sebagian dari banyak aliran-aliran dan 

golongan-golongan didalam islam yang mana Rasulullah SAW telah 

menyebutkan bahwa Ummatnya akan terpecah menjadi beberapa golongan, 

didalam suatu riwayat menyebutkan lebih spesifik menjadi 73 Golongan, 

dalm hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA Rasulullah SAW 

bersabda: 

                                                             
7 Hasil wawncara pada hari Rabu, 12 Maret 2014 pada pukul 10:00 dengan Bapak 

Muhammad Mahfudz selaku guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Unggulan Al-
Imdad di ruang Sekretariat pada saat jam istirahat. 
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نع ةَ أَبِيريرل قَالَ: قَالَ هوسلَّى االلهِ راللّه ص هلَيع لَّمسو :قرفْتلَى اعدوهى الْيدن إِحيتنثأَو يعبسوقَةً، نرف 
قَتفَرتى وارصلَى النى عدن إِحيتنثن أَويعبسقَةً ورف رِقفْتتو يتلَى أُمع ثَلاَث نيعبسقَةً ورف  

 

Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Yahudi 
terpecah menjadi 71 atau 72 golongan, nasrani terpecah menjadi 71 atau 
72 golongan. Dan umatku terpecah menjadi 73 golongan. (HR Abu 
Daud, Tirmizi, Ibnu Majah, Ibu Hibban dan Al-Hakim)8 

 

Sekalipun dalam satu kelompok besar pun ada perbedaan dalam 

menyikapi soal-soal yang berkembang di tanah air, seperti soal Neo-

liberalisme, pluralisme agama, dan lain-lain. Ditengah perbedaan pendapat 

dan menghindari cara-cara kekerasan dan pemaksaan. Akan tetapi 

kompleksitas persoalan umat islam, karena kelompok-kelompok yang disebut 

sebagai fundamentalis  itu sedikit, tidak bisa langsung masuk pada ormas-

ormas islam yang mainstream, seperti NU dan Muhammadiyah, sebab NU 

dan muhammadiyah dari sejak awalnya sebenarnya merupakan corak islam 

moderat, bukan fundalis-radikal sehingga kelompok tersebut tidak bisa masuk 

dengan leluasa kelompok fundamentalis memang akan dengan kentara 

berhadapan dengan mayoritas pemahaman mainstream NU dan 

Muhammdiyah, hanya sayangnya sekalipun sedikit, kelompok fundamentalis-

radikal itu terus bergerak merengsek maju melalui segala celah yang aspirasi 

mereka bisa menjadi mainstream.9 

                                                             
8Era Muslim, “Kedudukan Hadits Perpecahan Umat Jadi 73 Golongan”, diakses pada 12 

juni 2013 pukul 05:07 WIB pada situs http://www.eramuslim.com/hadits/kedudukan-hadits-
perpecahan-umat-jadi-73-golongan.htm#.UbcUgRYVuSp, hal. 1 

9Zoly Qodir, Gerakan Sosial Islam Manifesto kaum berima. (Yogyakarta; PustakaPelajar. 
2009),  hal. 88 
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Menanggapi hal tersebut Bapak Zaini Munir Fadholy, selaku Guru 

Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Mu’allimin Muhammadiyah yogyakarta 

dalam wawancara mengatakan : 

“Mengenai perbedaan pemahaman, isu-isu pluralisme dan radikalisme 
dalam islam pada saat ini, saya dalam mengajarkan peserta didik saya 
selalu memberikan pemahaman mengenai aliran-aliran dalam islam 
baik cara berfikir mereka atau hal-hal perbedaan dalam melaksanakan 
ibadah. Tapi saya selalu menjaga peserta didik saya supaya hati-hati 
mentakfirkan (Mengkafirkan) seseorang jika mereka masih bersyahadat 
atau syahadat kita sama maka kita tidak boleh mengkafirkan seseorang 
karena didalam islam ada perbedaan-perbedaan dalam pemahaman 
kecuali kalau berbeda dalam hal akidah maka bisa dikatakan kafir 
karena pegangan kita adalah Al-Qur’an dan Al-Sunnah”10 
 

Dari hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwasannya dalam 

pengajaran bukan hanya mengajarkan tentang apa yang tertuang didalam 

buku paket atau LKS  saja, akan tetapi guru perlu memberikan pemahaman 

kepada peserta didik mengenai perbedaan pemahaman dalam aliran-aliran 

islam karena didalam buku LKS atau buku paket juga terdapat hal-hal 

mengenai perbedaan dalam pemahaman sehingga guru harus menggunakan 

banyak referensi didalam pembelajaran supaya jika peserta didik berada 

dilingkungan masyarakat yang plural atau memiliki perbedaan pemahaman 

tidak langsung menyalahkan dan mengklaim orang lain salah, syirik, kafir 

dan sebagainya akan tetapi menggunakan analisis mengenai pemahaman dan 

sumber akidah yang dibawa orang lain. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis perlu meneliti dan 

meneliti dan menganalisis terkait pembelajaran yang berbasis pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Aliyah 

Mu’allimin Muhammadiyah melalui pembelajaran didalam kelas. Dalam 

penelitian ini nantinya,  peneliti akan memfokuskan penelitian pada 

                                                             
10 Hasil wawancara pada hari Selasa, 4 Maret 2014 pada pukul 09:30 dengan Bapak Zaini 

Munir Fadholy, selaku guru Akidah Akhlak di Aula Masjid pada saat jam Istirahat. 
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pembelajaran yang berbasiskan pendidikan karakter.  Penulis akan berusaha 

meneliti dan menelaah kegiatan pembelajaran serta cara dan strategi yang 

tepat dalam penanaman karakter kepada peserta didik dalam pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itulah penulis merasa penelitian ini sangat perlu untuk 

dilakukan dan merasa terdorong untuk mengupasnya dengan judul : 

Pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan Karakter (Studi pembelajaran pada 

MA Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah)  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas penulis membuat 

beberapa rumusan masalah supaya menjadikan penelitian ini lebih fokus, 

tidak melenceng dan melebar dan juga supaya lebih mudah dalam 

menemukan hasil, alternatif dan solusi. Beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana Proses Penerapan Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan 

karakter di Madrasah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah ? 

2. Bagaimana Perbedaan Penerapan Pembelajaran Tauhid berbasis 

pendidikan karakter pada Madrasah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah? 

3. Bagaimana Hasil dari proses Penerapan pembelajaran Tauhid berbasis 

pendidikan karakter di Madrasah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan dari Rumusan masalah yang tertera diatas maka, Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Proses Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah 

Mu’allimin Mumammadiyah. 

b. Untuk mengetahui Perbedaan penerapan Pembelajaran Tauhid 

berbasis pendidikan karakter pada Madrasah Unggulan Al-Imdad dan 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

c. Untuk mengetahui Hasil Penerapan Pembelajaran Tauhid berbasis 

pendidikan karakter pada Madrasah Unggulan Al-Imdad dan 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

4. Untuk mengetahui hasil dari proses Penerapan pembelajaran tauhid 

berbasis pendidikan karakter di Madrasah Unggulan Al-Imdad dan 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

2. Kegunaan 

a. Secara Teoritis 

1. Sebagai sumbangan dalam upaya memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap referensi pendidikan terkait dengan peran pembelajaran  

Tauhid yang berbasis pendidikan karakter di Madrasah Unggulan 

Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 
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2. Mengembangkan wawasan keilmuan bagi semua praktisi 

pendidikan baik itu Guru-guru Formal maupun Non-Formal atau 

para Kiyai/Da’i/Penceramah dipelosok dimanapun berada dan 

semua orang dalam pendidikan khususnya mengenai pembelajaran 

Tauhid yang berbasis pendidikan karakter didalam lembaga 

pendidikan NU dan Muhammdiyah. Bahwasannya dalam 

penerapan dan penanaman Nilai-nilai karakter tidak semudah 

membalik telapak tangan, perlu kesabaran, niat dan tekad yang 

kuat dalam memantau mengawasi dan membiasakan nilai-nilai 

karakter kepada peserta didik. Dalam penelitian ini dari Dua 

Aliran yang terbentuk dalam organisasi atau lembaga pendidikan 

mempunyai karakter dan pemahaman sendiri dalam Agama. jadi, 

penulis berharap dan bermaksud dengan hasil penelitian ini dapat 

menyadarkan mereka supaya selalu menghargai pendapat sesama 

dan mengedepankan toleransi dalam memahami perbedaan 

pemahaman sehingga tidak terjadi perdebatan yang berakhir 

anarkis dan extreme serta kesadaran untuk tidak memaksa 

kehendak dan keyakinan sendiri yang dianggap benar kepada 

orang lain akan tetapi bertindak bijaksana dan netral dalam 

memandang perbedaan khususnya ketika berada dilembaga 

pendidikan yang bukan sealiran dan sepemahaman dengan 

pemahaman sendiri. 

b. Secara Praktis 
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Sebagai upaya pemecahan masalah yang ada terkait dengan peranan 

pembelajaran tauhid yang berbasis pendidikan karakter didalam 

Madrasah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah menjadi alternatif bagi keluarga, masyarakat maupun 

guru untuk mengatasi problem yang dihadapi serta bagi semua 

masyarakat umum untuk selalu menghargai pendapat dan perbedaan 

pemahaman diantara dua aliran tersebut. 

D. Kajian Pustaka 

Seperti yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang masalah 

bahwasannya pembahasan dan penelitian mengenai pembelajaran Tauhid 

berbasis pendidikan karakter pada Lembaga pendidikan NU dan  

Muhammadiyah difakultas tarbiyah terdapat hanya bebrapa saja dari 10 tahun 

terakhir. Setelah melakukan penelusuran kepustakaan, pembahasan mengenai 

penelitian yang berjudul “Pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan Karakter 

(Studi pembelajaran pada Madrasah Aliyah Unggulan AL-Imdad dan 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah)” memiliki sedikit relevansi dengan 

penelitian-penelitian terdahulu.Diantaranyan : 

1. Ihda Husna Fajri (09410161) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul 

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Pendidikan 

Karakter Kedipslinan dikelas VIII SMP N 15 Yogyakarta” dalam 

penelitian ini menyimpulkan bahwasannya dalam pembelajaran PAI yang 

berbasiskan Pendidikan karakter pengajar harus memahami dan membuat 
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konsep RPP yang baik dan benar serta melakukan upaya pendekatan-

pendekatan seperti pendekatan psikologis, arahan dan nasehat dalam hal 

upaya menrapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

pendidikan karakter.11 

2. Skripsi Muhammad Thohirin (97413675) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002 dengan judul 

“Pembelajaran Tauhid di Islamic Centre Bin Baz Dusun Karang gayam 

sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta” dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwasannya dalam pembelajaran tauhid mempunyai 

metode-metode dalam pembelajarannya dan pada metode 

pembelajarannya tidak akan lepas dari aliran yang dianut pada Islamic 

centre bin baz yaitu lebih mengacu pada ajaran salafi.12 Skripsi ini 

mencoba menerapkan beberapa metode dan menggabungkan metode 

primitif dan metode modern misalnya metode halaqoh13dengan mtode 

induktif yang sbebnarnya semua metode sudah ada dari zaman pendidikan 

islam terdahulu.dari metode-metode diatas kebanyakan adalah metode 

pembelajaran pada zaman terdahulu seperti yang sudah disebutkan yaitu, 

Halaqoh, dan Hafalan. Persamaannya penelitian ini dengan skripsi ini 

adalah sama-sama dalam meneliti pembelajaran tauhid hanya saja dalam 

                                                             
11 Ihda Husna Fajri, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Pendidikan 

Karakter Kedipslinan dikelas VIII SMP N 15 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 75 

 
12Muhammad Tohirin, “Pembelajaran Tauhid di Islamic Centre Bin Baz Dusun Karang 

gayam sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, hal. 15 

13Halaqah atau halqah artinya Cincin; lingkaran. Kalimat halqah min al-nas (حلقة من الناس) 
artinya kumpulan orang yang duduk. Lihat Kamus Al-Maurid, hlm. 308. 
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skripsi ini fokus pada pembelajarannya saja sedangkan perbedaannya 

adalah penulis ingin meneliti pembelajaran tauhid yang berbasiskan 

pendidikan karakter serta perbedaan antara aliran-aliran dari lembaga 

pendidilkan yang berbeda. 

3. Skripsi Edi Hermawan (08410074) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan Judul 

“Metode Pembelajaran Tauhid di panti wredha Budhi Dharma Ponggalan 

Umbulharjo Yogyakarta”. Dari skripsi ini mencoba menerapkan beberapa 

upaya metode dalam pembelajaran yang  berbeda dengan skripsi 

Muhammad Thohirin khususnya dalam pembelajaran tauhid. Ada 

beberapa metode yang ditawarkan dalam skripsi ini yang dikutip dari 

Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy. Tujuan dari skripsi ini adalah 

dalam menerapkan metode-metode tersebut maka peserta didik 

akanmenjadi lebih antusias dalam menerima pelajaran tauhid dan 

memotivasi peserta didik untuk terus belajar tauhid.14 Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi ini adalah masih sama-sama dalam meneliti 

pembelejaran tauhid akan tetapi skripsi ini fokus pada metodenya saja.  

4. Skripsi Atina Catur Fauziyah (09410221) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan Judul 

“Pendidikan Karakter anak dalam keluarga muslim pada komunitas 

                                                             
14 Edi Hermawan, “Metode Pembelajaran Tauhid di panti wredha Budhi Dharma 

Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 12 
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Jamaah Masjid Baitul Hamdi Umbulharjo Yogyakarta”15Jika ditelaah dari 

cara dan metode pengumpulan data jenis penelitian ini adalah penelitian 

Lapangan (FieldRsearch) yang mencoba meneliti pendidikan  karakter 

anak didalam keluarga yang tergabung dalam komunitas jamaah masjid. 

Jadi skripsi ini mencoba meneliti karakter anak yang hidup dan tinggal 

didalam komunitas yang religious. Persamaan penelitian ini dengan 

skripsi ini adalah dalam hal pendidikan berbasis pendidikan karakter yang 

di telaah dalam keluarga muslim sedangkan penulis menelaah didalam 

pembelajaran di Madrasah. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Tauhid 

a. Pengertian Pembelajaran 

Dalam kamus besar bahasa indonesia Pembelajaran berasal dari 

kata “Belajar” yang dibubuhkan awalan Pe- dengan akhiran -an. Belajar 

diartikan usaha, berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; membaca; 

yang disebabkan oleh pengalaman. Pembelajaran adalah sebuah proses, 

cara, menjadikan orang atau mahkluk hidup belajar. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atas 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pembelajaran dan latihan; peroses, perbuatan, dan cara mendidik.16Jadi, 

secara sederhana, Seperti yang di paparkan oleh Muhaimin Pembelajaran 

                                                             
15 Skripsi Atina Catur Fauziyah “Pendidikan karakter anak dalam keluarga muslim pada 

komunitas jamaah masjid baitul Hamdi umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 
dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012,  hal. 13 

16Suharso dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang; 
Widya Semarang, 2005), hal. 21. 
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berarti usaha dan upaya membelajarkan untuk belajar.17 Menurut Oemar 

Hamalik Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang yang sedang mempengaruhi pencapaian tujuan dari pembelajaran.18 

Sedangkan didalam Pasal 1 Undang-Undang sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Menyatakan Bahwa  “Pembelajaran 

adalah Proses Interaksi Peserta didik dengan Pendidik dan sumber belajar 

pada  suatu lingkungan belajar”19 

Sangkot Sirait dalam bukunya Tauhid dan pembelajarannya 

menyatakan secara sederhana, pembelajaran tauhid dapat diartikan sebagai 

proses pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) tentang bagaimana tauhid 

diajarkan. Dengan demikian karena ia merupakan proses maka di 

dalamnya terdapat berbagai macam unsur yang saling terkait seperti guru, 

metode, materi, pendekatan hingga sampai kepada yang lebih detail seperti 

evaluasi. Oleh karena luasnya aspek yang semestinya dibahas, serta 

terbatasnya fasilitas untuk melakukannya, maka tidak semua aspek 

tersebut disampaikan di sini, kecuali beberapa model atau pendekatan 

saja.20 

b. Pengertian Tauhid 

                                                             
17Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, Penerapannya dalam Pendidikan Agama 

Islam. (Surabaya; Citra Media, 1996), hal. 186. 
18Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta; Citra Media,1995), Hal. 26.   
19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional 
20 Sangkot Sirait, Tauhid dan pembelajrannya, (Yogyakarta; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 13. 
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Sedangkan Tauhid secara Etimologis Adalah Masdhar dari kata 

wahhada-yuwahhidu ( توحیدا-ويحد-وحد ) yang berarti 

“mempersatukan”, berasal dari kata “wahid” (واحد) yang berarti “satu”. 

 Sedangkan menurut agama Islam, tauhid itu ialah “keyakinan 

tentang satu atau Esanya Tuhan”, dan segala pikiran dan teori berikut dari 

dalil-dalilnya yang menjurus kepada kesimpulan bahwa tuhan itu satu-

satunya Ilmu Tauhid. Di dalamnya termasuk soal-soal kepercayaan dalam 

Agama islam.  Menurut kaidah atau definisi para ahli, Ilmu  tauhid 

adalah: 

 ئد العقا ت اثبا عن فیه یبحث علم

.الةالبقیة د لا با الدینیة  

“Ilmu yang membahas segala kepercayaan keagamaan dengan 
menggunakan dalil-dalil yang meyakinkan”21 
 

Jadi Secara Sederhana, Pembelajaran Tauhid dapat diartikan 

sebagai proses pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) tentang 

bagaimana tauhid diajarkan. Dengan demikian karena ia merupakan 

proses  maka didalamnya terdapat berbagai macam unsur yang saling 

terkait seperti guru, metode, materi, pendekatan hingga sampai kepada 

yang lebih detail seperti Evaluasi. Pembelajaran Tauhid Merupakan salah 

satu komponen dalam Kurikulum pendidikan Agama Islam di Lembaga 

                                                             
21Zainudin,  Ilmu Tauhid lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hal. 3.  
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Pendidikan Madrasah. Adapun dalam lembaga pendidikan Umum sudah 

tercantum didalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  

c. Tahapan Pembelajaran 

1) Tahapan Pendahuluan/Persiapan 

Dalam tahap pendahuluan ini berisi tahapan perencanaan 

pembelajaran kedepan yang nantinya akan menjadi pedoman untuk 

mencapai hasil apa yang diharapkan dalam akhir pembelajaran dan 

tentunya akan dijadikan pedoman dalam proses pengajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang matang. 

Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam 

pembelajaran. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan didalam tahapan 

persiapan yaitu : 

a) Merumuskan Tujuan/ Kompetensi Pengajaran yaitu, perumusan 

tingkah laku/ kemampuan-kemampuan yang dirumuskan secara 

khusus (spesifik), operasional dan berupa jenis-jenis 

kemampuan/tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

anak didik setelah mereka mengikuti pelajaran-pelajaran yang kita 

berikan kepada mereka 

b) Mengembangkan/ Mempersiapkan Alat-Alat Evaluasi, Langkah ini 

memiliki fungsi yang nantinya digunakan untuk menilai sejauh 

mana siswa menguasai materi yang telah diberikan dan yang telah 

dirumuskan dalam tujuan pengajaran tersebut 
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c) Merancang dan Menetapkan Kegiatan-Kegiatan Mengajar, Dalam 

langkah ketiga ini dapat berupa kegiatan-kegiatan yang akan 

ditempuh oleh guru dan siswa selama proses pengajaran nantinya 

yang juga harus dirumuskan, agar siswa dapat memiliki sikap dan 

kemampuan yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

d) Merencanakan Program Kegiatan, yakni termasuk didalamnya 

menyusun materi pelajaran, silabus dan lain-lain. 

2) Tahapan Pelaksanaan 

Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 

pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi 

belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan 

tekhnik pembelajaran, pemanfaatan seperangkat media dan tentunya 

dengan tambahan pemahaman/ penguasaan teori pendidikan, prinsip 

mengajar, teori belajar dan yang lainnya yang relevan untuk proses 

pembelajaran. Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya ialah: 

1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran 

2) Aspek Strategi, Metode dan Taktik 

3) Penggunaan media pembelajaran 

4) Pemanfaatan/ penggunaan alokasi waktu yang telah 

disediakan dengan baik 

5) Pengelolaan kelas 

3) Tahapan Evaluasi 
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Evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan 

data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk 

membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai peserta 

didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 

mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi untuk dijadikan tolak 

ukur perencanaan dan pengembangan pembelajaran kedepannya. 

Seharusnya evaluasi tidak hanya dilakukan dengan mengadakan 

ulangan harian atau ulangan umum saja. Tetapi, hendaknya dilakukan 

tiap kali selesai proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

perubahan dan kemajuan peserta didik setiap kompetensi dasar dengan 

mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik. 

Moekijat (seperti dikutip Mulyasa) mengemukakan teknik evaluasi 

belajar pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai berikut: 

a) Evaluasi belajar pengetahuan (kognitif), dapat dilakukan dengan 

ujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan. 

b) Evaluasi belajar keterampilan (psikomotorik), dapat dilakukan 

dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas serta 

evaluasi oleh peserta didik itu sendiri. 

c) Evaluasi belajar sikap (afektif), dapat dilakukan dengan daftar sikap 

isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan 

tujuan program.  
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2. Pendidikan Karakter 

“Penghinaan dan Penindasan mental Oleh guru-guru yang tak mau peduli 

dan mementingkan diri sendiri akan membawa kehancuran bagi benak 

kaum muda yang tak mungkin bisa diperbaiki dan sering menimbulkan 

pengaruh yang merugikan dalam kehidupan nanti” 

(Albet Einstein) Dikutip Oleh Alice Calaprice.22 

Secara umum dan secara garis besar dari sekian banyak definisi 

dan pengertian mengenai pendidikan bisa dianggap sebagai suatu proses 

yang terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain,  dan diorganisasi 

berdasarkan aturan yang berlaku, terutama perundang-undangan yang 

telah dibuat atas dasar kesepakatan masyarakat. Seperti UU sistem 

pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang marupakan dasar penyelenggaraan 

pendidikan. Oleh karena itulah, kata pendidikan yang berasal dari educare 

atau bahasa inggris education berasal dari bahasa latin udecare atau 

educere, yang artinya melatih atau menjinakkan (seperti dalam konteks 

manusia menjinakkan hewan-hewan yang liar menjadi jinak sehingga bias 

diternakkan) ; juga berarti menyuburkan (membuat tanah menjadi baik dan 

siap menjadi persemaian tumbuhan yang berkembang baik karena digarap 

dan diolah).23 

Karakter berasal dari bahasa yunani Kharakter yang berakar dari 

diksi “Kharassein” yang berarti memahat atau mengukir 

                                                             
22 Alice Calaprice, Einstein Juga manusia: kumpulan pendapat Einstein tentang segala 

hal, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm, 114. 
23Fatchul Mu’in, Pendidikan karakter konstruksi teoritik dan praktik, (Jogjakarta; Ar-

Ruzz Media, 2011), hal. 288 
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(toinscribe/toengrave), sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna 

membedakan tanda. Dalam bahasa indonesia , Karakter dapat diartikan 

sebagai sifat-sifat kejiwaan/tabiat/watak. Karakter dalam American 

Herritage Dictionary, merupakan kualitas sifat, ciri, atribut, serta 

kemampuan khas yang dimiliki individu yang membedakannya dari 

pribadi yang lain. Dalam kamus besar bahasa indosia  (KBBI) karakter 

memiliki arti tabi’at; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain.24 

Menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Agus wibowo, 

Karakter Merupakan sifat Alami seseorang dalam merespons situasi secara 

bermoral, sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui 

tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain 

dan karakter mulialainnya.25 Sedangkan menurut Kemendiknas (2010) 

karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini 

dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, 

dan bertindak.26 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 

                                                             
24 Sri Narwanti, Pendidikan karakter pengintegrasian 18 nilai pembentuk karakter dalam 

mata pelajaran, (Yogyakarta; Familia (Grup Relasi Inti Media), 2011), hal. 1-2 
25Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi membangun karakter bangsa 

berperadaban, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2012), hal. 32 
26Ibid., hal.35 
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lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 

kamil.dalam pendidikan karakter disekolah, semua komponen 

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, peoses pembelajaran dan 

penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata 

pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kurikuler,pemberdayaan sarana,pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 

dan lingkungan sekolah.27 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran, atau kemauan, dan tindakan utnuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use 

of all dimensions of school life to foster optimal character development”.28 

Menurut David Elkind dan Freddy Sweet Ph.D. yang dikutip oleh 

Sri Narwanti Pendidikan Karakter dimaknai sebagai berikut: 

“Character education is the deliberate effort to help people understand, 
care about, and act upon care ethnical values. When we think about 
the kind of character we want for our children, it is clear that we want 
them to be able to judge what is right, care deeply about what is right, 
and then do what they believe to be right, even in the face of pressure 
from without and temptation from within”29 
 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa 

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
                                                             

27Sri Narwanti, Pendidikan karakter pengintegrasian 18 nilai pembentuk karakter dalam 
mata pelajaran, (Yogyakarta; Familia (Grup Relasi Inti Media), 2011), hal. 1-2 

28Ibid., hal.14 
29Ibid., hal.15 
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 

takwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa (YME) berdasarkan Pancasila. 

Menurut Presiden Sosilo Bambang  Yudhoyono lima hal dasar yang 

menjadi tujuan gerakan nasional pendidikan karakter. Gerakan tersebut 

diharapkan menciptakan manusai indonesia yang unggul dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelima dasar tersebut adalah: 

1) Manusia indoneisa harus bermoral, berakhlak, dan berprilaku 

baik. Oleh karena itu, masyarakat diimbau menjadi masyarakat 

religius yang anti kekerasan. 

2) Bangsa indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan 

rasional.berpengetahuan dan memiliki daya nalar tinggi. 

3) Bangsa indonesia menjadi bangsa yang inovatif dan mengejar 

kemajuan serta bekerja keras mengubah keadaan. 

4) Harus bisa memperkuat semangat. Seberat apapun masalah 

yang dihadapi jawabannya selalu ada. 

5) Manusai indonesia harus menjadi patriot sejati yang mencintai 

bangsa dan negara serta tanah airnya. 

Tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi 

Triatna, dan Johar Permana.30 yang dikutip oleh Sri Narwanti adalah : 

1) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 

tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik proses 

                                                             
30 Sri Narwanti, Pendidikan karakter pengintegrasian 18 nilai pembentuk karakter dalam 

mata pelajaran, (Yogyakarta; Familia (Grup Relasi Inti Media), 2011), hal. 16 
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sekolah maupun setelah proses sekolah (Setelah lulus dari 

sekolah) 

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 

dengan nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah 

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

msyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraaan dan hasil pendidikan disekolah 

yang mengarah pada pencapaianpembentuikan karakter dan akhlak mulia 

peserta secara utuh,terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi 

lulusan. 

Pendidikan karakter berfungsi : (1) mengembangkan potensi dasar 

agar berhati baik, berfikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat 

dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan (3) meningkatkan 

peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.31 

3. Pembelajaran Tauhid  berbasis pendidikan karakter 

   Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwasannya 

pembelajaran adalah suatu usaha manusia dalam mengembangkan potensi 

peserta didik dengan berbagai cara dan strategi dalam menumbuhkan 

potensi intelegensi maupun afeksi. Pembelajaran Tauhid adalah 

pembelajaran yang membahas mengenai ketuhanan, keesaan Allah SWT 

                                                             
31Ibid., hal, 17 
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dimana dalam pembelajaran tersebut terjadi suatu proses pengajaran yang 

melibatkan interaksi antara seorang pengajar dan peserta didik. Pengajar 

bertugas untuk mengembangkan potensi intelegensi peserta didik dalam 

memahami apa yang diajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter 

didalam pembelajaran. Pengajar harus pandai dalam menyusun strategi 

dan memahami peserta didik untuk bisa menanamkan karakter-karakter 

dalam pembelajaran supaya bisa mengkristal, tertanam dan mengakar 

dalam kepribadian pserta didik. 

   Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter ialah 

pembelajaran yang mengajarakan ilmu tentang tauhid kepada peserta didik 

dengan memasukkan nilai-nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta 

didik dengan menyisipkan melalui strategi, metode atau media dalam 

pembelajaran. Adapun nilai-nilai karakter yaitu ada 18 karakter dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh 

Kemendikbud. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan  di 

indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses 

pendidikannya. Adapun 18 nilai dalam pendidikan karakter bangsa 

tersebut adalah:32 

1) Religius 

2) Jujur 

3) Toleransi 

4) Disiplin 
                                                             

32 Menkokesra, 18 Nilai pendidikan karakter bangsa sebagai salah satu antisipasi 
tawuran pelajar, http://www.menkokesra.go.id/content/18-nilai-pendidikan-karakter-bangsa-
sebagai-salah-satu-antisipasi-tawuran pelajar  diunduh pada tanggal 10 Juni 2014 
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5) Kerja keras 

6) Kreatif 

7) Mandiri 

8) Demokratis 

9) Rasa ingin tahu 

10) Semangat kebangsaan 

11) Cinta tanah air 

12) Menghargai prestasi 

13) Bersahabat/komunikatif 

14) Cinta damai 

15) Gemar membaca 

16) Peduli lingkungan 

17) Peduli sosial 

18) Tanggung jawab 

Dalam rangka implementasi Standar isi yang termuat dalam standar 

nasional Pendidikan, maka pembelajaran tauhid, yang mana didalam 

kurikulum pendidikan disebut “Akidah”, dapat dilakukan dengan 

pembelajaran terpadu melalui beberapa Model atau pendekatan 

pembelajaran. Beberapa model dan pendekatan pembelajaran tersebut 

yaitu33 : 

1. Pembelajaran Tematik 

                                                             
33Sangkot Sirait, Tauhid dan pembelajrannya, (Yogyakarta; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 10 
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Pembelajaran tematik adalah suatu strategi pembelajaran yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna kepada mahasiswa.  

2. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) atau 

biasa disingkat CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan 

pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan 

nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengajar bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang 

berupa hapalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik belajar. Cara yang dilakukan adalah 

materi dimaknai sesuai dengan konteksnya, atau konteks sendiri sebagai 

langkah untuk menentukan materi yang relevan.  

3. Pembelajaran bermain Peran 

Bermain peran merupakan salah satu model pembelajaran tauhid 

yang diarahkan pada upaya-upaya pemecahan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan hubungan antar manusia (interpersonal relationship), 

terutama yang menyangkut kehidupan peserta mahasiswa. Penglaman 

belajar yang diperoleh dari metode ini meliputi, kemampuan kerjasama, 

komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian. 

Melalui bermain peran, peserta didik mencoba mengeksplorasi 

hubungan-hubungan nalar manusia dengan cara memperagakan dan 
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mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama para peserta didik 

dapat mengeksplorasikan perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, 

dan berbagai strategi pemecahan masalah. 

4. Pembelajaran Patisipatif 

Pembelajaran partisipatif merupakan model pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran.  

5. Pembelajaran belajar Tuntas 

Belajar tuntas berasumsi bahwa dalam kondisi yang tepat semua 

peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang 

maksismal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta 

didik memperoleh hasil belajar secara maksimal, pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari 

strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam 

mengorganisir tujuan dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan 

memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencari 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Tujuan pembelajaran harus diorganisir secara spesifik untuk 

memudahkan pengecekan belajar. Evaluasi yang dilaksanakan setelah 

para peserta didik menyelesaikan suatu kegiatan belajar tertentu 

merupakan dasar memperoleh balikan (Feedback).  

6. Pembelajaran Inkuiri 
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Pembelajran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan  mahasiswa untuk 

mencari dan menyelidiki suatu benda (benda, manusia, atau peristiwa) 

secara sistematis, logis, kritis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. 

7. Pembelajaran Ekspositor 

Strategi lainnya untuk mengajarkan konsep tauhid adalah dengan 

pendekatan ekspositori, berbeda dengan inkuiri, pada pendekatan 

ekspositori, peserta dimotivasi sejak awal untuk menemukan contoh-

contoh yang dikembangkannya sendiri untuk mengkategorikan sebuah 

konsep. Namun demikian pengajar harus menjelaskan secara rinci 

tentang konsep yang dibicarakan itu. Pendekatan ekspositori lebih 

sesuai digunakan dikelas-kelas yang sudah tinggi secara detail, dan 

komperehensif, mengingat kelompok tersebut sudah berfikir secara 

konseptual. 

8. PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan)  

Pembelajran yang saat ini dikembangkan dan banyak dikenal 

adalah pembelajran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan atau 

disingkat PAIKEM. Diesbut demikian karena pembelajaran ini 

dirancang agar mengaktifkan peserta, mengembangkan kreatifitas 

sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Saat ini, secara umum, 

sebagian besar diatur secara klasikal. Peserta didik duduk dan lebih 
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banyak mendengarkan pengajar. Dalam pembelajran PAIKEM 

pengolahan kegiatan peserta didik lebih bervariasi, termasuk kelompok 

kerja, kerja berpasangan, kerja perorangan, dan klasikal. Dalam 

pembelajaran PAIKEM model tersebut bisa dikelola dalam beberapa 

alternatif. 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya adalah cara dan teknik yang 

bersifat ilmiah penulis dalam mencari dan mendapatklan data yang valid 

sesuai dengan tujuan dan kegunaan yang diinginkan. Dalam penelitian ini 

penulis mencoba untuk mengumpulkan data dengan metode penelitian 

yang efektif dan innovatif dalam membahas dan pengembangan dari 

permasalahan dalam penelitian ini.  

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian 

Lapangan (Field Research) yang bersifat diskriptif kualitatif. Penelitian 

lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan dengan 

mencari dan  mengumpulkan datanya di lapangan. Untuk mendapatkan 

data yang jelas dan benar maka harus terjun kelapangan. 

Sedangkan menurut jenis datanya penelitian ini termasuk analisis 

kualitatif  (Qualitative Research). Metode penelitian ini sering disebut 

metode penelitian naturalistik karena penelitinya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah sesuai dengan kenyataan yang ada (Natural setting); 
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penelitian ini juga disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk bidang antropologi 

budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul 

dan analisisnya lebih besifat kualitatif.34 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Pendidikan Karakter dan Pendekatan Sosial. Pendekatan penelitian 

pendidikan karakter, di mana pendekatan ini merupakan disiplin 

kepribadian dalam pendidikan. Sedangkan pendekatan sosial adalah 

pendekatan yang mengacu pada nilai dan norma dalam kehidupan yang 

mana dalam hal ini dilakukan didalam lingkungan Madrasah. 

Pendekatan Sosial yang dilakukan penulis disini yaitu dengan 

melihat dan menerapkan teori sosial dalam menganalisis. Sedangkan 

Pendektan Pendidikan Karakter merupakan pendekatan yang akan 

dilakukan oleh penulis dengan melihat kepribadian dan sikap serta 

tinggkah peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Penentuan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penentuan 

subjek. Subjek informan adalah orang yang mengetahui, berkaitan, dan 

menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberi 

informasi. Subjek yang penulis pilih disini adalah : 

                                                             
34 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 1 
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a) Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad. 

b) Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah. 

c) Semua peserta didik Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad. 

d) Semua peserta didik Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

4. Penentuan Objek Penelitian. 

Sedangan objek penelitian adalah Variabel-variabel yang menjadi 

pusat perhatian peneliti. Dalam penelitian ini adalah Perbedaan 

pembelajaran Tauhid di dua lembaga pendidikan yaitu, Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah serta 

penanaman karakter didalam pembelajaran tersebut. 

5. Indikator Penelitian 

a. Proses Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter  

1) Persiapan dan perencanaan dalam pembelajaran. 

2) Menentukan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan kepada 

peserta didik. 

3) Mengutamakan metode dan strategi dalam pembelajaran. 

4) Pengajaran yang baik, contoh teladan dan pembiasaan. 

b. Usaha-usaha dan bentuk-bentuk penerapan pembelajaran tauhid 

berbasis pendidikan karakter 

1. Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 

1) Memberikan teguran 
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2) Memberikan nasehat 

3) Metode cerita 

4) Memberikan kata-kata motivasi 

5) Memberikan contoh teladan dan Pembiasaan  

6) Menyisipkan nilai karakter disela-sela penjelasan 

2. Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

1) Pengamatan secara langsung 

2) Memberi teguran 

3) Memberi nasehat 

4) Metode cerita 

5) Memperlihatkan tanda-tanda kekuasan Allah SWT 

6) Memberikan kata-kata inspiratif 

c. Hasil Penerapan pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter 

1. Meningkatkan kebiasaan beribadah peserta didik 

2. Meningkatkan karakter positif peserta didik dalam lingkungan 

Madrasah seperti menghormati guru, solidaritas dan toleransi 

terhadap teman dan lain-lain. 

3. Adanya usaha peserta didik untuk menjauhkan diri dari sifat-sifat 

buruk 

4. Menjadikan peserta didik semakin meingkatkan diri untuk 

menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang lain 

5. Memberikan suasana harmonis dilingkungan madrasah 

6. Teknik Pengumpulan Data. 
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Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.35 Observasi harus dilakukan 

secara terus menerus, sehingga peneliti semakin mendalami fenomena 

sosial yang diteliti seperti apa adanya. Teknik observasi boleh dikatakan 

merupakan keharusan dalam pelaksanaan penelitian kualitatif. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya fenomena sosial yang tersamar atau “kasat 

mata”, yang sulit terungkap bilamana hanya digali melalui wawancara.36 

Dalam metode observasi ini peneliti mengamati proses pembelajaran 

didalam kelas semenjak dimulai sampai pada akhir pembelajaran dengan 

memperhatikan teknik dan cara pembelajaran dan membuat kesimpulan 

serta hipotesis dalam menjadikan sebelum melakukan wawancara. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data utama dalam penelitian 

ini. Dalam melakukan wawancara, peneliti tidak bisa mendekati 

informan secara langsung. sumber informan atau guru bagi si peneliti 

harus menjadi akrab dan nyaman dalam meningkatkan tali silaturrahmi. 

                                                             
35 Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 220. 
36 Burhan Bungi, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2005) hal. 60 
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wawancara tidak bisa secara langsung meminta tentang topik yang 

diketahui, Hal ini bisa mengejutkan dan bahkan menganggap si peneliti 

sebagai makhluk asing yang harus dihindari.37Dalam penelitian kualitatif, 

sering menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara 

mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan 

interview kepada orang-orang ada di dalamnya.38 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen secara umum  merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain.39 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersifat dokumentatif selama proses penelitian. 

Dalam Dokumentasi penelitian ini akan memperlihatkan sebagian 

kegiatan-kegiatan penting dalam proses penelitian yang berfungsi sebagai 

penguat data-data yang lain. 

7. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengelolaan data penelitian. Dalam 

penelitian kualitaitif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan 

                                                             
37Burhan Bungi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2005)  hal 179 
38 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 72 

       39Ibid., hal. 82 
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dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.40 Di dalamnya 

terdapat proses diantaranya : 

a. Menelaah dan menganalisis seluruh data, yakni semua data yang 

dikumpulkan baik melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dibaca, dipelajari, dianalisis dan ditelaah secara 

teliti dan seksama. 

b. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasaan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan 

reduksi data dapat mendiskusikan pada tema atau orang lain yang 

dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 

nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.41 

c. Display data merupakan penyajian data yang dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.42 

d. Kategorisasi, yakni merupakan pengumpulan data dan pemilahan 

datayang berfungsi untuk  memperkaya uraian menjadi satu 

kesatuan. Kategorisasi berarti penyusunan kategori yang mana 

tidak lain adalah salah satu tumpukan dari sepereangkat 
                                                             

40Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2009) hal. 87.  
41Ibid., hal. 93. 
42Ibid., hal. 95 
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tumpukan yang disusun atas dasar pemikiran, intuisi, pendapat, 

atau kriteria tertentu. 

e. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Dengan metode ini penulis ingin 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda yaitu dari 

guru mata pelajaran Akidah akhlak dengan peserta didik 

Madrasah Al-Imdad dan  Madrasah Mu’allimin. Hal ini dapat 

dicapai dengan cara sebagai berikut : 

1) Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil 

observasi. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi dengan 

apa yang ada didepan umum. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan  

berbagai pendapat. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan  hasil atau isi 

dokumen lainnya. 

f.    Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
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berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis dan teori.43 

1. Metode Berfikir 

Metode berfikir dalam penelitian ini adalah metode berfikir Induktif. 

Metode berfikir induktif merupakan proses logika yang berangkat dari data 

empirik lewat observasi menuju ke suatu teori, atau mengorganisasi fakta-

fakta atau data-data yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian yang 

berhubungan. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada fakta-fakta khusus 

di tarik manjadi generalisasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan penelitian ini mudah dan focus terhadap kajian 

serta tersusun sistematis , maka penulis menyusun dengan sistematika 

sebagai berikutyang mana Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian : 

 Bagian pertama terdiri dari beberapa halaman formalitas resmi 

penulisan skripsi, yaitu : Halaman Sampul luar, halaman pembatas, 

galaman sampul dalam, surat pernyataan keaslian skripsi, halaman nota 

dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman pembahasan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

table, dan daftar gambar. 

                                                             
43Ibid., hal. 99. 
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Bagian Kedua merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab, 

yaitu : 

BAB I.Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

Landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Dalam bab ini 

menjadi landasan teoritis metodologis bagi penelitian ini dan akan 

digunakan pada bab selanjutnya. 

BAB II. Bab ini membahas tentang gambaran umum dua lembaga 

pendidikan yang menjadi Objek dalam penelitian ini yaitu, Lembaga 

pendidikan Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad, dan Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah. 

BAB III. Bab ini membahas tentang proses pembelajaran, 

perbedaan dan hasil dari penerapan pembelajaran tauhid yang berbasiskan 

karakter didalam dua lembaga pendidikan yang berbeda. Pada bab ini 

adalah bagian dalam pengaplikasian landsan teoritis metodologis yang 

terdapat pada BAB I. 

BAB IV. Penutup: terdiri dari kesimpulan, saran-saran. Bab ini 

merupakan akumulasi dan tujuan ini dan akhir dari bab-bab sebelumnya 

yang berisi temuan hasil dari penelitian baik teoritis maupun praktis. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar Pustaka, daftar riwayat 

hidup dan Lampiran yang berisikan surat keterangan dari tiga lembaga 

pendidikan bahwasannya telah melakukan penelitian, data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian. Bagian Akhir 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Penutup 

Setelah Penulis melakukan serangkain kegiatan penelitian di MAU Al-

Imdad Pandak Bantul dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta, secara sederhana penulis menguraikan hasil-hasil penelitian dan 

hasil analisis data tentang pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter 

di MAU Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. Adapaun 

kesimpulan dari data-data yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Proses kegiatan pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter di 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin 

Muhammdiyah Sebelum pembelajaran dimulai semua peserta didik harus 

dalam keadaan rapi jika masih ada yang belum duduk rapi atau terlihat 

tidak rapi maka guru merapikan dengan menginstruksikan untuk duduk 

rapi. Setelah itu guru mengucapkan salam sembari berdo’a bersama 

dipimpin langsung oleh guru, setelah selesai berdo’a guru 

menginstruksikan kelompok yang bertugas untuk maju mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya sedangkan yang lain mendengarkan. Setelah 

presentasi peserta didik yang lain menanggapi dan memberikan 

pertanyaan hingga pada akhir pembelajaran guru meluruskan kesalahan-

kesalahan peserta didik. 

2. Perbedaan Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan di madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Dalam 
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pembelajaran tauhid ada dua perbedaan yang mencolok di dalam 

pembelajaran yaitu: pertama, di Madrasah Mu’allimin sering 

menggunakan media LCD proyektor sedangkan di Madrasah Aliyah 

Unggulan Al-Imdad tidak. Kedua, Dalam pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Unggulan Al-Imdad menggunakan strategi pembelajaran yang 

bermacam-macam pada setiap kali pertemuan sedangkan di Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah menggunakan strategi yang monoton. 

3. Hasil dari Penerapan pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter di 

MAU Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah adalah sudah 

memiliki perkembangan dan kemajuan dari pembelajaran ke 

pembelajaran selanjutnya meskipun masih banyak kekurangan seperti 

metode yang monoton di Madrasah Mu’allimin Muhammdiyah dan 

penggunaan media yang kurang efektif di MAU Al-Imdad perlu 

perbaikan secara kontinyu  atau berkelanjutan. 

B. Saran-saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, sekiranya penulis akan 

menyampaiakan beberapa buah pemikiran yang berupa saran-saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat bagi MAU Al-Imdad maupun Madrasah 

Mu’allimin Muhammdiyah. 

1. Kepada Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak MAU Al-Imdad 

a. Dalam pembelajaran guru diharuskan juga untuk menggunakan 

media pembelajaran seadanya supaya pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan. 
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b. Penyajian materi dalam pembelajaran harus dilakukan dengan tegas 

dan lugas supaya peserta didik cepat menangap maksud dan 

maknanya. 

2. Kepada Guru Mata Pelajaran Madrasah Mu’allimin Muhammdiyah 

a. Guru diharuskan mengunakan strategi-strategi dan metode-metode 

yang variatif. 

b. Teruslah berjuang mecerdaskan anak bangsa demi agama dan 

bangsa. 

3. Untuk Para Peserta didik 

a. Perlunya kesadaran diri dan motivasi dari diri pribadi para siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam suksesnya sebuah pembelajaran. 

b. Hendaknyalah para peserta didik dengan segala kelemahan hati 

mau menerima hal-hal yang baik yang dicontohkan oleh guru. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil ‘Aalamiin, penulis panjatkan puja serta 

syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunianya serta nikmat sehat sehingga penelitian skripsi ini yang berjudul 

: “Pembelajaran Tauhid berbasis Pendidikan karakter (Study Pembelajaran 

pada Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin 

Muhammadiyah)” dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dari skripsi ini, 

dikarenakan keterbatasan kemampuan dan wawasan keilmuan Penulis. 

Oleh karena keterbastasan tersebut penulis senantiasa mengaharapkan 
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kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Walaupun demikian penulis berharap skripsi ini nantinya dapat berguna 

dan bermanfaat bagi para pembaca pada umunya dan bagi para guru atau 

para calon guru Pendidikan Agama Islam khususnya untuk terus 

menignkatkan dan mengembangkan pendidikan. 

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga amal dan kebaikan dibalas Oleh 

Allah SWT, Amiin ya Robbal Aalamiin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. WAWANCARA 

1. Guru Mata Pelajaran Tauhid/Akidah akhlak/Ilmu Kalam MAU Al-Imdad  
a. Bagaimanakah bapak menyiapkan pembelajaran mulai dari konsep 

RPP dan komponen-komponen lain terkait dengan pelajaran bapak ? 
b. Bagaimanakah strategi Bapak mengajar didalam kelas ? apakah setiap 

mengajar memakai strategi-strategi yang berbeda? Apakah Bapak 
memilihkan dan menyiapkan strategi yang menurut Bapak paling 
strategic dalam pencapaian SK, KD dan nilai karakter yang dituangkan 
dan Bapak ingin tanamkan?  

c. Bagaimankah cara Bapak menanamkan nilai karakter dalam 
pembelajaran tauhid/ Akidah Akhlak? 

d. Bagaimanakah cara Bapak mengajarkan peserta didik dalam 
memperteguh keimanan mereka dan meyakinkan bahwa Allah SWT 
adalah tuhan yang maha kuasa yang menguasai seluruh alam jagat raya 
ini ? 

e. Seperti yang saya ketahui bahwa madrasah ini berada dibawah 
naungan NU. Bagaimanakah cara Bapak mengajarjan kepada peserta 
didik dalam melihat perbedaan antara aliran-aliran lain dalam islam 
misalnya perbedaan dalam ilmu tauhid dengan aliran lain seperti 
Muhammadiyah dan Salafi ? 

f. Bagaimanakah cara Bapak mengajarkan kepada peserta didik untuk 
menyikapi perbedaan dalam islam ? 

g. Apakah Bapak selalu menekankan kepada peserta didik Bapak untuk 
selalu bertahan pada keyakinan dan paam dalam NU ataukah 
memberikan ruang bagi mereka untuk bisa memahami dan 
mempelajari pemahaman aliran lain seperti Muhammadiyah dan Salafi 
? 

h. Bagaimana keadaan peserta didik di madrasah ini ?  
i. Sebelum para peserta didik lulus dari madrasah ini apakah Bapak 

memberikan pengajaran lain/khusus atau materi lain diluar buku mata 
pelajaran atau hanya mengikuti SKL dari buku paket? 

j. Bagaimanakah dan apa sajakah Media didalam pembelajaran bapak ? 
k. Apakah dalam pembelajaran Bapak memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menuangkan ide atau perbedaan pendapat dalam 
suatu materi pembejalaran ? 

l. Apakah yang paling Bapak tekankan dan selalu tanamkan kepada 
peserta didik Bapak dalam hal keimanan ? 

m. Bagaimanakah Tehnik Bapak dalam mengevaluasi pembelajaran ? 
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2. Peserta didik MAU Al-Imdad  
a. Apakah Saudara nyaman menjadi peserta didik dimadrasah ini ? 
b. Apakah saudara merasa senang dan nyaman dalam pembelajaran ilmu 

tauhid/Akidah akhlak/ilmu kalam didalam kelas ? apakah Saudara 
menyukai cara mengajar guru/ustadz Bapak ? 

c. Saudara sekarang belajar dilembaga pendidikan yang aliran NU, 
apakah Bapak menerima semua ajaran dalam pemahaman NU atau 
menerima pemahaman dari aliran lain seperti Muhammadiyah dan 
Salafi?/ 

d. Bagaimanakah suasana dalam pembelajaran tauhid/akidah akhlak/ilmu 
kalam didalam kelas ? apakah Saudara dan teman-teman saudara selalu 
memperhatikan guru dengan tenang ? ataukah sebaliknya Bapak dan 
teman-teman Bapak kurang memperhatikan ? 

e. Bagaimanakah Tugas-tugas yang paling sering diberikan kepada 
saudara dan teman-teman Bapak didalam kelas ?  

f. Apa yang paling Saudara sukai dari guru mata pelajaran Tauhid/akidah 
akhlak/ilmu kalam Bapak ? 

g. Apa yang paling Saudara tidak sukai dengan guru dan pembelajaran 
didalam kelas Bapak dalam mata pelajaran Tauhid/akidah akhlak/ilmu 
kalam? 

h. Mengapa begitu dan menurut saudara bagaimanakah seharusnya 
pembelajaran yang Saudara inginkan ? 

i. Apakah guru mata pelajaran Tauhid/akidah akhlak/ilmu kalam saudara 
selalu memberikan kata-kata inspiratif dan nasehat dalam setiap 
pembelejaran mengenai hidup atau keimanan ? 

j. Apa yang guru Tauhid/akidah akhlak/ilmu kalam Saudara selalu tekan 
kan kepada Bapak setiap pembejaran ? 

k. Apakah guru hanya mengajar maeri yang hanya ada didalam buku 
paket atau menambahkannya dengan referensi lain ? 

B. PEDOMAN OBSEVASI 
1. Semua yang apa didalam pembelajaran dan apapun yang terkait 

mengenai pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad 
dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

2. Proses Pembelajaran Tauhid berbasis pendidikan karakter di Madrasah 
Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumen terkait gambaran umum Madrasah Aliyah Unggulan Al-

Imdad dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 
3. Dokumen terkait dengan pembelajaran berbasis pendidikan karakter di 

Madrasah Aliyah Unggulan Al-Imdad dan Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 8 April 2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ Ruang Guru 

Lokasi    : Madrasah Muhammaadiyah Mu’allimin 

Sumber Data   : Imam Rosyidi S.Ag 

Deskripsi Data 

Informan adalah guru tauhid Madrasah Tsanawiyah Madrasah 
Muhammadiyah Mu’allimin, wawancara ini adalah merupakan wawancara 
pertama dengan informan yang dilaksanakan di ruang guru lantai 2 di madrasah 
Muhammadiyah Mu’allimin. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut tentang pembelajaran. Mulai dari strategi, cara penyampaian dan 
penanaman karakter dalam pembelajaran tauhid dikelas. 

 
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya  pembelajaran 

tauhid dikelas oleh bapak Imam Rosyidi yaitu degan menggunakan strategi dan 
metode pembelejaran yang berbeda-beda setiap pembelajarannya tergantung 
keadaan dan suasana ketika didalam kelas bapak imam rosyidi selalu menyiapkan 
strategi yang strategic dalam menyesuaikan dan menghidupkan kelas sesuai 
dengan pencapaian standar kompetensi dan tidak meninggalkan hal-hal yang bisa 
membangun karakter peserta didik seperti memberikan Mahfhuzat yang relevan 
dengan tauhid. walaupun kadang menggunakan strategi yang sama tapi bapak 
imam rosyidi selalu menyesuaikan dengan keadaan peserta didik misalnya, ketika 
jam terakhir pada siang hari peserta didik terkadang dilanda kantuk maka bapak 
imam rosyidi meninggalkan ceramah akan tetapi menyuruh peserta didik untuk 
menerjemahkan suatu hadis yang berkaitan dengan ketauhidan. 

Sedangkan untuk menanamkan karakter kepada peserta didik pada 
pembelajaran tauhid bapak imam rosyidi selalu memberikan dan menceritakan 
cerita pendek kisah tentang keteguhan iman Rasulullah SAW, para sahabat dan 
kisah-kisah tentang orang-orang alim ulma’. 

 
Interpretasi : 
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Pembelajaran tauhid yang dilakukan oleh bapak imam rosyidi selalu menyiapkan 
strategi yang berbeda untuk menghidupkan suasana belajar, yaitu dengan 
menggunakan strategi-strategi yang pas dan cocok dengan keadaan peserta didik 
saat itu. Sedangkan dalam menanamkan karakter kepada peserta didik bapak 
imam rosyidi selalu memberikan mahfuzat mengenai ketauhidan dan kisah-kisah 
keteguhan iman Rasulullah, para sahabat dan para alim Ulama’. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 8 April 2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ Ruang Guru 

Lokasi    : Madrasah Muhammaadiyah Mu’allimin 

Sumber Data   : Mym Zulfan Azmi kelas V IPA 2 

Deskripsi Data 

Informan adalah salah satu siswa kelas V IPA 2 Madrasah Aliyah 
Madrasah Muhammadiyah Mu’allimin, wawancara ini adalah merupakan 
wawancara pertama dengan informan yang dilaksanakan di ruang guru lantai 2 di 
madrasah Muhammadiyah Mu’allimin. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut tentang pembelajaran. Yaitu tentang susana pembelajran dikelas, cara 
guru menerenakgan, memberi tugas dan memberikan pembelajran karakter 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya peserta didik 
sangat senang dan suka cara pembelajaran dari guru tauhid Madrasah Aliyah yaitu 
Bapak Munir. Pembelajaran yang dilakukan dengan cara demokrasi yaitu peserta 
didik boleh memaparkan pendapat dan melakukan perdebatan mengenai suatu 
materi pembelajaran tertentu. Pembelajaran tauhid juga dilakukan dengan 
berbagai strategi yang kreatif seperti peserta didik disuruh memberikan syakal dan 
terjemahan mengenai suatu hadits yang berkaitan dengan ketauhidan. Terkadang 
guru memberikan katak-kata seperti Mahfuzat dan katak-kata mutiara hadits 
mengenai ketauhidan.  

  
Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan dengan 
pemilihan strategi yang strategic yang sesuai dengan kondisi peserta didik dan 
dengan cara menceritakan sari mutiara hadits tentang keimanan melalui 
penugasan memberikan syakal dan terjemahan haidts yang berkaitan dengan 
materi tauhid tertentu. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara  

 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 April  2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ Ruang Sekretariat 

Lokasi    : MA Unggulan Al-Imdad 

Sumber Data   : Bapak Muhammad Mahfudz Guru kelas 2 Aliyah 
MA Unggulan  

       Al-Imdad 

Deskripsi Data 

Informan adalah Guru Akidah Akhlak di MA Unggulan Al-imdad. 
Wawancara ini adalah wawancara pertama kali dengan Informan yang 
dilaksanakan diruang sekretariat MA Unggulan Al-Imdad. Pertanyaan-pertanyaan 
yang disampaikan tidak jauh berbeda dengan apa yang sampaikan sebelumnya 
pada madrasah Madrasah Muhammadiyah Mu’allimin yakni terkait pembelajran 
dan cara penanaman karakter didalam pembelejaran Tauhid. Setelah wawancara 
selesai penulis melanjutkan dengan observasi kelas dengan bapak Muhammad 
mahfudz yaitu pada kelas 2 Aliyah MA Unggulan Al-Imdad. 

 
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya dalam pembelajran 

Tauhid berbasis pendidikan karakter bapak muhammad mahfudz selalu berusaha 
dengan menggunakan strategi-strategi yang berbeda sesuai dengan keadaan 
peserta didik, walaupun terkadang sebelumnya belum menyiapkan strategi atau 
metode dalam mengajar akan tetapi disinilah guru dituntut untuk kreatif dalam 
menghidupkan pembelajaran. Berbeda juga ketika sudah menyiapkan strategi 
sebelum pembelajaran akan tetapi ternyata strategi yang disiapkan tidak cocok 
dengan keadaan peserta didik misalnya pada jam-jam terakhir pembelajaran pada 
siang hari para peserta didik dominan dilanda kantuk maka cara diskusi kelompok 
tidak akan cocok oleh karena itu guru harus kreatif dalam mengubah strategi 
untuk membuat pembelajaran yang hidup, nyaman dan menyenangkan. 

Dalam hal penanaman karakter bapak muhammad mahfudz tidak jauh 
berbeda dengan pembelajaran yang di Madrasah Mu’allimin dan juga dikarenakan 
Bapak muhammad mahfudz juga senang bercerita karena dengan bercerita peserta 
didik mudah meresapi kiarakter yang ada didalam cerita, yang sering bapak 
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muhammad mahfudz ceritakan adalah cerita seperti sebab akibat dan azab, 
misalnya orang yang menyekutukan Allah atau tidak menjalankan sholat maka 
akibatnya akan diazab oleh Allah didunia maupun diakhirat kelak. 

  
Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan dengan 
strategi yang sesuai dengan keadaan peserta didik dan metode-metode yang jitu 
seperti dengan cara bercerita mengenai azab-azab orang yang ingkar terhadap 
Allah SWT dan rasulunya. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 April  2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ dikelas dan di Aula  

Lokasi    : MA Unggulan Al-Imdad 

Sumber Data   : Bapak Muhammad Mahfudz Guru kelas 2 Aliyah 
MA Unggulan  

       Al-Imdad 

Deskripsi Data 

Informan adalah Guru Akidah Akhlak di MA Unggulan Al-imdad. 
Observasi ini adalah kali pertama dengan Informan yang dilaksanakan didalam 
kelas dan Aula MA Unggulan Al-Imdad. Pada saat Observasi bapak muhammad 
mahfudz tidak jauh berbeda seperti jawaban-jawaban saat wawancara yakni 
melakukan pengejaran dengan berbegai strategi yang kreatif misalnya mengajak 
peserta didik belajar di Aula yang suasanya lebih nyaman dan sejuk dibandingkan 
didalam kelas yang panas dan sumpek. 

 
Dari hasil Observasi tersebut terungkap bahwasannya dalam pembelajran 

Tauhid berbasis pendidikan karakter bapak muhammad mahfudz selalu berusaha 
dengan menggunakan strategi-strategi yang sesuai dengan keadaan peserta didik 
seperti contoh yang sudah disebutkan diatas yaitu dengan cara mengajak peserta 
didik ke Aula yang suasananya lebih nyaman dan sejuk dibandingkan dengan 
dikelas yang panas dan sumpek. Adapun dalam hal penanaman karakter bapak 
muhammad mahfudz memberikan cerita kepada peserta didik mengenai salah satu 
keteguhan Rasulullah SAW dalam berdakwah dan kesabaran rasulullah ketika 
dihina oleh kaum Jahiliah. 

 
 Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan dengan 
strategi yang sesuai dengan keadaan peserta didik dan membuat nyaman peserta 
didik supaya pelajaran mudah diserap. Dan juga menggunakan strategi dan 
metode-metode yang jitu seperti dengan cara bercerita keteguhan Rasululllah 
SAW dalam menjalankan Misi Dakwah. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 April  2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ dikelas dan di Aula  

Lokasi    : MA Unggulan Al-Imdad 

Sumber Data   : Mochammad Khisbu Sholihin , Fairuz Sauqi 
Irfani, Deni Sahban.  

       Mereka adalah peserta didik kelas 2 Aliyah MA 
Unggulan  

  Al-Imdad. 

Deskripsi Data 

Para Informan adalah peserta didik MA Unggulan Al-Imdad. Wawancara 
ini dilakukan didalam kelas dengan dua orang Informan sekaligus dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berbeda mengenai pembelajaran tauhid 
didalam kelas. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya  pembelajaran 
tauhid berbasis pendidikan karakter didalam kelas dilakukan dengan cara dan trik 
supaya para peserta didik tidak bosan dengan cara pembelajaran misalnya 
meninggalkan cara mengajar yang monoton dan membuat suasana pembeajaran 
menjadi menyenangkan dengan berbagai strategi dan metode yang bervariasi. 
Misalnya tidak hanya dengan bercerita akan tetapi menggabungkan antara cerita 
penjelasan dan terkadang dengan Guyonan canda tawa. Dari dua informan 
tersebut tidak jauh berbeda jawaban antara informan pertama dengan informan 
kedua mereka menyatakan bahwasannya sangat suka dengan cara mengajar bapak 
muhammad mahfudz yang selalu memberikan suasana yanag berbeda apalagi 
canda guyonan  yang dimasukkan didalam sela-sela pembelajaran akan membuat 
teman-temannya tertawa lebar dan akan terjauh dari rasa kantuk hingga membuat 
terasa rilex dan membuat pelajaran cepat diserap.  

 
 Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan 
dengan strategi dan metode yang bervariasi supaya membuat para peserta didik 
nyaman didalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih cepat menyerap 
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materi pembelajaran bukan hanya mengerti materinya saja akan tetapi 
dicontohkan dengan berbagai cerita-cerita yang diambil dari fakta dan kisah nyata. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 22 April  2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ dikelas dan di Aula  

Lokasi    : Madrasah Mu’allimin Muhammdiyah 

Sumber Data   : Drs Zainy Munir Fhadoly M.Ag, Selaku Guru 
mata pelajaran 

     Akidah Akhlak Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah. 

Deskripsi Data 

Informan adalah Guru mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Mu’allimin Muhammadiyah yogyakarta. Wawancara ini dilakukan di Aula Masjid 
Madrasah sebelum pembelajaran dimulai dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berbeda mengenai pembelajaran tauhid didalam kelas. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya  pembelajaran 
tauhid berbasis pendidikan karakter didalam kelas dilakukan dengan berbagai 
strategi dan metode yang melatih dan sepenuhnya melibatkan peserta didik dalam 
mempelajari dan mendalami arti dari ayat-ayat tauhid seperti yang dilaksanakan 
pada waktu itu satu kelompok mempresentasikan tugasnya yaknni 
menerjemahkan ayat dan membacakan tafsirnya setalah itu ada sesi pertanyaan 
dan pada akhir pembelajaran guru memberikan penjelasan dan meluruskan 
kesalahan peserta didik dengan memberikan nilai-nilai ketauhidan dan naeshat-
nasehat untuk hati-hati terhadap suatu paham seperti paham liberal. 

 
 Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan 
dengan strategi dan metode yang bervariasi supaya membuat para peserta didik 
nyaman didalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih cepat menyerap 
materi pembelajaran bukan hanya mengerti materinya serta memberikan nasehat-
nasehat untuk menjauhkan diri dan berhati-hati dari paham-paham aliran sesat 
tentang ketauhidan. 
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CATATAN LAPANGAN 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 22 April  2014 

Jam/Ruang    : 13:00/ dikelas dan di Aula  

Lokasi    : Madrasah Mu’allimin Muhammdiyah 

Sumber Data   : Habib Abda Furqoni, Selaku Peserta didik kelas XI 
IPA 

      Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah. 

Deskripsi Data 

Informan adalah Peserta didik kelas XI IPA Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah yogyakarta. Wawancara ini dilakukan di Aula Masjid Madrasah 
Sesudah pembelajaran selesai dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berbeda mengenai pembelajaran tauhid didalam kelas. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwasannya  pembelajaran 
tauhid berbasis pendidikan karakter didalam kelas dilakukan dengan berbagai 
strategi dan metode yang melatih dan sepenuhnya melibatkan peserta didik dalam 
mempelajari dan mendalami arti dari ayat-ayat tauhid seperti yang dilaksanakan 
pada waktu itu satu kelompok mempresentasikan tugasnya yaknni 
menerjemahkan ayat dan membacakan tafsirnya setalah itu ada sesi pertanyaan 
dan pada akhir pembelajaran guru memberikan penjelasan dan meluruskan 
kesalahan peserta didik dengan memberikan nilai-nilai ketauhidan dan naeshat-
nasehat untuk hati-hati terhadap suatu paham seperti paham liberal. 

 
 Interpretasi : 

 Pembelajaran tauhid berbasis pendidikan karakter dilakukan 
dengan strategi dan metode yang bervariasi supaya membuat para peserta didik 
nyaman didalam pembelajaran serta membuat peserta didik lebih cepat menyerap 
materi pembelajaran bukan hanya mengerti materinya serta memberikan nasehat-
nasehat untuk menjauhkan diri dan berhati-hati dari paham-paham aliran sesat 
tentang ketauhidan. 
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DOKUMENTASI PHOTO 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.i Menyalami guru saat sebelum 
masuk kekelas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.ii Pembelajaran di Aula 
Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.iii Pondok pesantren Al-Imdad 
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Gambar.iv Ruang sekretariat pada saat 
wawancara 

Gambar.v wawancara dengan Peserta 
didik MAU AL-Imdad 

 

 

 

 

 

 

Gambar. vi Pembelajaran di Aula 
Masjid Madrasah Mu’allimin  

 

 

 

 

 

 

Gambar vii suasana pembelajaran di 
Aula Masjid Madrasah Mu’allimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar viii suasana sesi pertanyaan dan debat dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Gambar ix presentasi hasil kerja siswa 

 

 

 

 

 

 

Gambar x pembacaan ayat  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 
Status Pendidikan   : MAU Al-Imdad 
Kelas / Semester   : XI / Genap 
Mata pelajaran   : Aqidah Akhlak 
Jumlah Pertemuan   : 1 kali pertemuan (2 x 45 menit) 
Standar kompetensi : Memahami tasawuf 
Kompetensi Dasar      : Menjelaskan pengertian, asal usul dan istilah- 
        Istilah dalam tasawuf. 
Alokasi Waktu    : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 
 
 

A. Standar Kompetensi 

Memahami Tasawuf 
B. Kompetensi Dasar 

Menjelaskan pengertian Tasawuf, asal-usul dan istilah-istilah dalam tasawuf 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 Mendefinisikan tentang tasawuf 

 Menjelaskan asal usul tasawuf 

 Menyebutkan istilah-istilah dalam tasawuf 

D. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 
1. Menjelaskan Pengertian asal usul dan istilah-istilah dalam tasawuf. 
2. Mendeskripsikan Pengertian, asal usul dan istilah-istilah dalam tasawuf. 
3. Menganalisis tentang Pengertian, asal usul dan istilah-istilah dalam 

tasawuf. 
4. Menyimpulkan tentang Pengertian, asal usul dan istilah-istilah dalam 

tasawuf. 
E. Karakter yang diharapkan  
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Religius, Rasa Ingin Tahu, Disiplin, Jujur, kerjasama, 
bersahabat/komunikatif dan bertanggung jawab. 

F. Materi Ajar  

 Pengertian, asal usul dan istilah-istilah dalam tasawuf. 
G. Strategi dan Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Inkuiri 

 Pengamatan  

 Penugasan 

 
H. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu Nilai karakter yang di 
tanamkan 

 
 Pertemuan ke pertama (ke 1)  ( 2 

x 45 Menit ) 

1. Kegiatan Awal :  

Apersepsi dan Motivasi : 
o Memberikan salam 

pembuka 

o Menanyakan kepada siswa 

tentang Pengertian, asal 

 

 
 
 
 
 
o Religius 

o Bersahabat/komunikatif 

 
o Rasa Ingin Tahu 
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usul dan istilah-istilah 

dalam tasawuf. 

o Memotivasi siswa untuk 

mempelajari Pengertian, 

asal usul dan istilah-istilah 

dalam tasawuf. 

2. Kegiatan inti  

o Tanya jawab awal tentang  

Pengertian, asal usul dan 

istilah-istilah dalam 

tasawuf. 

o Guru memberikan ilustrasi 

tentang Pengertian, asal 

usul dan istilah-istilah 

dalam tasawuf. 

o Guru menyebutkan 

Pengertian, asal usul dan 

istilah-istilah dalam 

tasawuf. 

o Mendiskusikan dalam 

kelompok tentang 

Pengertian, asal usul dan 

o Rasa Ingin Tahu 

 

o Rasa Ingin Tahu 

 

o Rasa Ingin Tahu 

 

o Kerjasama/kerja 

keras/toleransi 

 

o Kreatif/menghargai 

prestasi 
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istilah-istilah dalam 

tasawuf. 

o Siswa mempresentasi hasil 

diskusi kelompok tentang 

Pengertian, asal usul dan 

istilah-istilah dalam 

tasawuf. 

 

 
3. Kegiatan penutup. 

o Guru mengajak siswa 

dan siswa untuk 

membuat kesimpulan 

tentang Pengertian, asal 

usul dan istilah-istilah 

dalam tasawuf. 

o Guru memberikan tes 

secara lisan tentang 

Pengertian, asal usul 

dan istilah-istilah dalam 

tasawuf. 

Memberikan salam 
penutup  

 

 

 
 
o Kerjasama/mandiri/demo

kratis/ 

bersahabat/komunikatif 
 
 
 

o Kerja keras /menghargai 

prestasi/tanggung jawab 
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I. Sumber Belajar : 

 Internet  

 Buku paket Aqidah Akhlak yang relevan  

 LKS Aqidah Akhlak 

 LCD 

 Dll 

J. Penilaian : 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian Contoh Instrumen 

 Mendefinisikan 

tentang tasawuf 

Tes Tulis 
 

Uraian  Jelaskan 

Pengertian 

tentang 

tasawuf ? 

 Menjelaskan asal 

usul tasawuf 

Tes Tulis Uraian  Jelaskan asal 

usul tasawuf ? 

 Menyebutkan 

istilah-istilah dalam 

tasawuf 

Tes Tulis Jawab 
Singkat  

 Sebutkan 

istilah-istilah 

dalam tasawuf 

? 

 

Menghetahui  
Kepala Madrasah  

 
 

 Guru Mapel Akidah Akhlak 
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Drs. H. Habib A. Syakur, M.Ag 

 
Muhammad Mahfudz 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KE 4 

 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah   
Mata Pelajaran   : Aqidah 
Kelas/Program/ Semester : XI/MAU/ 2 
Tahun Ajaran   : 2011/2012 
Materi Pokok   : syahadat dan kaitannya dengan 
ibadah 
Alokasi waktu   : 4 pertemuan (4 x 80 menit) 

 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 

       Memahami syahadat dan kaitannya dengan ibadah 
  
II. KOMPETENSI DASAR 

        Menyebutkan dan menganalisa makna syahadat tauhid, hukum, rukun, dan 
pembatal syahadat 
  
III. INDIKATOR 

1. Mampu menjelaskan makna syahadat tauhid  

2. Mampu menjelaskan hukum syahadat tauhid 

3. Mampu menjelaskan rukun syahadat tauhid  

4. Mampu menjelaskan pembatal syahadat 

  
 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa Mampu menjelaskan makna syahadat tauhid  
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2. Siswa Mampu menjelaskan hukum syahadat tauhid 

3. Siswa Mampu menjelaskan rukun syahadat tauhid  

4. Siswa Mampu menjelaskan pembatal syahadat 

 
V. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Makna Syahadat Tauhid  

2. Hukum Syahadat Tauhid 

3. Rukun Syahadat Tauhid  

4. Pembatal Syahadat Tauhid 

 
VI. METODE PEMBELAJARAN 

Ceramah bervariasikan Tanya jawab, inquiry, penugasan, dan diskusi kelas. 
 

VII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Pertemuan pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan. 

Motivasi dan Apersepsi: 
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a. 

b.  Pengisian Buku Kemajuan Kelas dan lembar presensi Peserta didik. 
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c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

d. Guru mengajukan pertanyaan kepada Peserta didik tentang Makna 

Syahadat Tauhid  

e. Peserta didik termotivasi untuk mendeskripsikan materi ajar. 

 
2. Kegiatan Inti: 

a. Membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang Makna Syahadat 

Tauhid  

b. Bertanya jawab tentang dalil-dalil naqli dan aqli yang dipakai 

untuk mendukung penjelasan 

c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

d. Mengajukan pertanyaan menantang sehingga merespon Peserta 

didik untuk aktif  menjawabnya. 

e. Menjelaskan dan menegaskan kembali Makna Syahadat Tauhid 

 
3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan hasil diskusi 

b. Evaluasi proses pembelajaran 
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c. Pemberian tugas rumah: menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang Makna Syahadat Tauhid  

d. Doa kaffaratul majlis 

 
                 Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Pendahuluan. 

                 Motivasi dan Apersepsi: 
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a. 

b. Pengisian Buku Kemajuan Kelas dan lembar presensi Peserta didik 

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

d. Guru mengajukan pertanyaan kepada Peserta didik tentang materi 

yang telah dipelajari sebelumnya dan mengumpulkan tugas rumah 

e. Peserta didik termotivasi untuk mendeskripsikan Hukum Syahadat 

Tauhid 

 
  

2. Kegiatan Inti: 

a.  Membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang Hukum Syahadat 

Tauhid 



 
 

13 
 

b. Bertanya jawab tentang dalil-dalil naqli dan aqli yang dapat 

dijadikan landasan penjelasan 

c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

d. Mengajukan pertanyaan menantang sehingga merespon Peserta 

didik untuk aktif  menjawabnya. 

e. Memberikan penjelasan dan menggarisbawahi hasil diskusi Peseta 

didik. 

 
3. Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan hasil diskusi 

b. Evaluasi proses pembelajaran 

c. Pemberian tugas rumah: membuat resume Hukum Syahadat Tauhid 

d. Doa kaffaratul majlis 

 
Pertemuan Ketiga 
1. Kegiatan Pendahuluan. 

   Motivasi dan Apersepsi: 
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a. 

b. Pengisian Buku Kemajuan Kelas dan lembar presensi Peserta didik 
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c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

d. Guru mengajukan pertanyaan kepada Peserta didik tentang materi 

pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya dan mengumpulkan tugas 

rumah. 

e. Peserta didik termotivasi untuk mendeskripsikan Rukun Syahadat 

Tauhid  

. 
 

   
          2.Kegiatan Inti: 

f. Membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang Rukun Syahadat 

Tauhid 

a. Bertanya jawab tentang dalil-dalil naqli dan aqli yang dijadikan 

landasan penjelasan. 

b. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

c. Mengajukan pertanyaan menantang sehingga merespon Peserta 

didik untuk aktif  menjawabnya. 

g. Menjelaskan dan mempertegas  deskripsi Rukun Syahadat Tauhid. 

 
            3.Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan hasil diskusi. 

b. Evaluasi proses pembelajaran 
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c. Pemberian tugas rumah: merusume Rukun Syahadat Tauhid  

d. Doa kaffaratul majlis 

 
Pertemuan Keempat 

1. Kegiatan Pendahuluan. 

      Motivasi dan Apersepsi: 
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

dan berdo’a. 

b. Pengisian Buku Kemajuan Kelas dan lembar presensi Peserta didik 

c. Menjelaskan materi yang akan diajarkan beserta kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

d. Guru mengajukan pertanyaan kepada Peserta didik tentang materi 

pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya dan mengumpulkan tugas 

rumah. 

e. Peserta didik termotivasi untuk mendeskripsikan Pembatal Syahadat 

Tauhid 

 
   

          2.Kegiatan Inti: 
a. Membentuk kelompok untuk berdiskusi tentang Pembatal Syahadat 

Tauhid 

b. Bertanya jawab tentang dalil-dalil naqli dan aqli yang dijadikan 

landasan penjelasan. 
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c. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 

d. Mengajukan pertanyaan menantang sehingga merespon Peserta didik 

untuk aktif  menjawabnya. 

e. Menjelaskan dan mempertegas  deskripsi Pembatal Syahadat Tauhid 

 
            3.Kegiatan Penutup 

a. Menyimpulkan hasil diskusi. 

b. Evaluasi proses pembelajaran 

c. Pemberian tugas rumah: menerjemahkan ayat-ayat tentang  

Pembatal Syahadat Tauhid  

d. Doa kaffaratul majlis 

 
VIII. SUMBER BELAJAR 

1. Kitab Suci Al-Qur’an 

2. Buku Paket ”Pelajaran Aqidah untuk Kelas 5 (XI)”MA 

Mu’allimin/Muallimat 

3. Buku-buku yang relevan 

4. Narasumber 

 
IX. PENILAIAN : 

1. Teknik            : Tes  Lisan 
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2. Bentuk Instrumen    : Uraian 

3. Contoh  Soal             : 

a.  Jelaskan Makna Syahadat Tauhid  

b.  Jelaskan Hukum Syahadat Tauhid 

c.  Jelaskan Rukun Syahadat Tauhid  

d.  Jelaskan Pembatal Syahadat 

 
 
Mengetahui,           Yogyakarta, 2 Januari 2014   
Direktur Madrasah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Muhammad Ikhwan Ahada, S.Ag, MA    Drs. Zaini Munir, M.Ag 
 NBM : 641 730            
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Fakultas  :   Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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NIM   :   10411035 
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       Yogyakarta 

Nama orang tua  

 Ayah  :   Saidan 
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Bagian PUBDIKDOK 
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3. Operator Net city di Merapi Online Manajemen 
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Pretasi-prestasi 

1. Juara Harapan Olimpiade Bahasa Arab Ultah NWDI Lombok Timur 
2. Juara Harapan 1 Lomba Kaligrafi di IAIH Lombok Timur (2010) 
3. Juara 3 Kaligrafi antar Madrasah di MA DI PA Nurul Hakim (2010) 
4. OP Qualified Net City (Merapi Online Manajemen) (2012) 
5. The Best Operator and Manajemen DAFA COPIER (2011-2013) 
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